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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bertambahnya populasi penduduk menjadikan kebutuhan bangunan rumah 

tinggal dan fasilitas umum semakin meningkat. Pihak jasa konstruksi milik negara 

maupun swasta melakukan berbagai upaya pembangunan di berbagai wilayah di 

Indonesia untuk menyeimbangkan ketersediaan fasitilas hunian dan fasilitas umum 

dengan jumlah populasi penduduk dan juga sebagai bentuk persaingan antar negara 

dalam ranah perkembangan pembangunan kosntruksi. Dalam hal ini pihak jasa 

konstruksi tidak hanya membangun sebuah bangunan konstruksi, namun juga harus 

memenuhi tuntutan mutu agar menghasilkan bangunan yang memenuhi persyaratan 

mutu dan dapat dipakai dalam kurun waktu tertentu. Oleh karena itu dibutuhkan suatu 

manajemen mutu yang baik untuk mendapatkan mutu pekerjaan yang baik agar tidak 

terdapat kecacatan pada hasil akhir pengerjaan.  

Pada suatu struktur konstruksi bangunan gedung rawan terjadi kesalahan 

bahkan sejak awal jauh sebelum umur rencana bangunan  tercapai sebagai akibat dari 

tidak tercapainya syarat mutu (Balai Litbang Struktur Jembatan, 2016). Bila sudah 

ditemukan kecacatan mutu, maka diperlukan biaya perbaikan yang nominalnya tidak 

sedikit dan tidak ditanggung oleh biaya langsung proyek (Ardiansyah & Trikomara, 

n.d.). Menurut Heravi dan Jafari (2014) dalam (Everlyn et al., 2023) mengatakan 

bahwa berbagai penelitian mengenai kegagalan mutu telah mengidentifikasi adanya 

kegagalan mutu yang mengambil 5% sampai 20% biaya dari nilai kontrak. Menurut 

Love (2002) dalam (Seprizal, 2022) bila terjadi kegagalan maka memerlukan 

pengerjaan ulang (rework) dimana hal tersebut dinilai sebagai penyebab signifikan 

dari pembekakan dan penundaan biaya proyek. 

Menurut Sastraatmadja pada (Tambayong et al., 2016) perkiraan biaya pada 

pekerjaan konstruksi beton bertulang terbagi menjadi lima bagian meliputi pekerjaan 

bekisting, penulangan beton, pembetonan, penyelesaian permukaan beton, dan 

pekerjaan perawatan beton. Hal tersebutlah yang membuat bobot pekerjaan beton 

bertulang menjadi besar sehingga bila ada keterlambatan maka akan sangat 

berpengaruh ke pekerjaan lainnya. Meskipun begitu, konstruksi beton bertulang 

banyak diminati karena memiliki kuat tekan yang lebih baik (Tampubolon, 2022). 
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Untuk mencegah terjadinya ketidaksesuaian pada mutu, maka pelaksanaan 

manajemen mutu pada suatu proyek harus benar-benar terlaksana sesuai dengan 

standar. Salah satu bentuk standar pelaksanaan manajemen mutu secara umum dan 

internasional ialah tercatat pada buku A Guide to the Project Management Body of 

Knowledge (PMBOK Guide) edisi keenam tahun 2017. Pelaksanaan manajemen mutu 

harus sudah dimulai dari tahap persiapan pekerjaan hingga pada tahap penerimaan 

hasil akhir nanti yang tentunya dalam setiap tahap memerlukan data-data yang 

kemudian terangkum dalam dokumen-dokumen sebagai bentuk bukti bahwa 

manajemen mutu telah terlaksana. 

Pada Tugas Akhir ini penulis akan membahas perihal pelaksanaan manajemen 

mutu beton bertulang pada proyek pembangunan Apartement X dengan tujuan untuk 

menganalisis apakah perencanaan mutu (quality plan), pengelolaan mutu (manage 

quality), dan pengendalian mutu (quality control) telah dilaksanakan dengan baik 

dengan dan meninjau kesesuaian output-nya dengan standar dalam PMBOK Edisi 

keenam tahun 2017. Aspek yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini adalah 

pelaksanaan manajemen mutu pada proyek pembangunan Apartement X  dengan 

kelengkapan dokumen proyek terkait manajemen mutu yang kemudian dibandingkan 

dengan standar keluaran atau output manajemen mutu pada PMBOK 2017. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Permasalahan yang akan penulis bahas berdasarkan latar belakang adalah: 

1. Bagaimana kesesuaian keluaran (output) dari perencanaan mutu (quality 

plan) pekerjaan beton bertulang pada proyek Apartemen X dengan 

standar PMBOK 2017? 

2. Bagaimana kesesuaian keluaran (output) dari pengelolaan mutu (manage 

quality) pekerjaan beton bertulang pada proyek Apartemen X dengan 

standar PMBOK 2017? 

3. Bagaimana kesesuaian keluaran (output) dari pengendalian mutu 

(quality control) pekerjaan beton bertulang pada proyek Apartemen X 

dengan standar PMBOK 2017? 
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1.3. Batasan Masalah 

Untuk mencegah terjadinya perluasan masalah pada Tugas Akhir ini, penulis 

memberikan batasan permasalahan yang akan dibahas mengenai penerapan 

manajemen mutu sebagai berikut: 

1. Tugas Akhir ini membahas tentang penerapan manajemen mutu beton 

bertulang pada proyek pembangunan Apartemen X. 

2. Nama dari apartemen, kontraktor, MK, dan Owner serta segala hal yang 

berkaitan dengan proyek yang diteliti tidak dapat disebutkan atas 

permintaan dari pihak kontraktor.  

3. Hanya terfokus dalam bahasan mengenai dokumen output dari 

manajemen mutu struktur beton bertulang pada proses perencanaan, 

pengelolaan, dan pengendalian mutu dengan tidak membahas masukan 

dan alat serta tekniknya. 

4. Terdapat keterbatasan dalam jumlah data sehingga hanya menggunakan 

satu sampel untuk mewakili proyek tersebut. 

5. Tidak membahas metode pelaksanaan dari pekerjaan beton bertulang. 

6. Pelaksanaan manajemen mutu proyek dinilai berdasarkan keluaran atau 

output proyek. 

7. Pembahasan mengenai kelengkapan output proses manajemen mutu dan 

teorinya berlandaskan pada buku A Guide to the Project Management 

Body of Knowledge (PMBOK Guide) edisi keenam tahun 2017. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah di atas, tujuan dari Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kesesuaian keluaran (output) dari perencanaan mutu (quality 

plan) pekerjaan beton bertulang pada proyek Apartemen X dengan 

standar PMBOK 2017.  

2. Mengetahui kesesuaian keluaran (output) dari pengelolaan mutu 

(manage quality) pekerjaan beton bertulang pada proyek Apartemen X 

dengan standar PMBOK 2017. 
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3. Mengetahui kesesuaian keluaran (output) dari pengendalian mutu 

(quality control) pekerjaan beton bertulang pada proyek Apartemen X 

dengan standar PMBOK 2017. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Rancangan sistematika penulisan Tugas Akhir ini secara garis besar terdiri dari 

lima Bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab ini berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan dari 

masalah, dan tujuan penelitian dengan dilengkapi dengan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab ini menjelaskan dasar-dasar teori yang menjadi landasan penelitian yang 

mendukung dan memiliki keterkaitan dengan pengendalian mutu beton berulangan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas metode-metode yang digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, 

dan menganalisis data yang diperoleh untuk memecahkan rumusan masalah. 

BAB IV DATA, ANALISIS, DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi data proyek Apartement X  serta analisis dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Pada Bab ini menjelaskan kesimpulan dari penelitian yang disertai dengan saran. 
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BAB V  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari data, analisis, dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan manajemen mutu beton bertulang pada proyek Apartemen X secara 

keseluruhan sudah sesuai dengan standar output di PMBOK 2017 dengan rincian 

sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan perencanaan mutu (quality plan) pada proyek Apartemen X 

sudah memenuhi standar dalam PMBOK 2017 terbukti dengan adanya 

dokumen RKP dan RKS proyek yang merupakan implementasi dari 

standar output pada point 1, 2, 4, dan 5. Sedangkan metrik mutu proyek 

merupakan implementasi dari standar output point 3 pada PMBOK 2017. 

b. Pelaksanaan pengelolaan mutu (manage quality) beton berulang pada 

proyek Apartemen X dinyatakan telah memenuhi standar PMBOK 2017 

dengan dokumen yang tervalidasi oleh pihak terkait namun dengan catatan 

temuan berupa tidak adanya validasi pihak terkait dalam NCR dan adanya 

ketidaklengkapan isi pada dokumen tersebut sebagai dokumen pelaporan 

mutu yang seharusnya terdapat penjelasan mengenai rekomendasi tindak 

pencegahan dan perbaikan pada defect. 

c. Pelaksanaan pengendalian mutu (quality control) pada proyek Apartemen 

X dinyatakan telah sesuai dengan  standar PMBOK 2017 dengan dokumen 

yang telah tervalidasi dengan pihak terkait namun dengan catatan bahwa 

bentuk validasi dalam bentuk tanda tangan dalam dokumen quality 

inspection comprehensive scoring tidak tertata dengan teratur sehingga 

sulit untuk mengidentifikasi pemilik tanda tangan tersebut serta belum 

terisinya tanda tangan pihak owner dalam dokumen checklist. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan dengan hasil penelitian mengenai pelaksanaan manajemen 

proyek beton bertulang pada proyek Apartemen X yang kemudian dinilai berdasarkan 

standar ouput proses manajemen mutu dalam PMBOK 2017, maka berikut berupakan 

saran yang dapat diberikan: 

a. Menambahkan kolom validasi pihak terkait untuk dokumen NCR pada 

proses pengelolaan mutu. 

b. Menambahkan analisis pencegahan dan perbaikan cacat atau defect 

struktur pada dokumen NCR proyek di proses pengelolaan mutu. 

c. Menambah kolom validasi dengan urutan yang lebih rapi serta diberi 

keterangan nama dan peran pada dokumen quality inspection 

comprehensive scoring supaya tanda tangan lebih mudah teridentifikasi. 

d. Perlunya penerjemahan pada isi dokumen proyek Apartemen X ke Bahasa 

Indonesia dikarenakan keterbatasan penggunaan bahasa asing dalam 

dokumen untuk menghindari kesalahpahaman. 

e. Perlu dilakukan penelitian tahap lanjut dengan sampel dokumen yang lebih 

beragam dan lengkap serta dapat dilampirkan secara fisik sebagai contoh 

bentuk dokumen dan dilengkapi dengan adanya data perkuatan dari pihak 

proyek.
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